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ABSTRCT 

The achievement of Sustainable Development Goal (SDG) 8.1, which focuses on sustainable economic 

growth, is a challenge for ASEAN countries amidst the demands of transitioning to a green economy. This 

study aims to analyze the role of the green economy in achieving SDG 8.1. The study uses a quantitative 

approach with the Panel Autoregressive Distributed Lag (Panel ARDL) method in five ASEAN countries, 

namely Indonesia, Malaysia, Thailand, Vietnam, and Singapore during the period 2000–2023. The results 

of the study indicate that in the short term, all green economy indicators, namely GHG emissions per GDP, 

Gender Equality in the Workplace, Decarbonization Sector Manufacturing and Construction, 

Decarbonization Sector Electricity and Heat, Green Investment Attractiveness, and Gender Equality in 

Governance, have not had a significant effect on the achievement of SDG 8.1. In the long term, 

Decarbonization Sector Manufacturing and Construction, Decarbonization Sector Electricity and Heat, 

and Gender Equality in Governance have a positive and significant impact on SDG 8.1, while GHG 

emissions per GDP have a negative but insignificant effect, and Gender Equality in the Workplace and 

Green Investment Attractiveness have a positive but insignificant effect. These findings indicate that the 

benefits of a green economy on sustainable economic growth in ASEAN countries are more visible in the 

long term than in the short term. Therefore, policy consistency is needed in encouraging the transition to a 

green economy to support the achievement of SDG 8.1. 

Keywords: CO₂, Gender Equality in the Workplace, Decarbonization Sector Manufacture and Construction, 

Decarbonization Sector Electricity and Heat, Green Investment Attractiveness, Gender Equality in 

Governance, SDG 8.1 and ASEAN. 

 

ABSTRAK 

Pencapaian Sustainable Development Goal (SDG) 8.1 yang berfokus pada pertumbuhan ekonomi 

berkelanjutan menjadi tantangan bagi negara-negara ASEAN di tengah tuntutan transisi menuju ekonomi 

hijau. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran ekonomi hijau terhadap pencapaian SDG 8.1. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Panel Autoregressive Distributed Lag (Panel ARDL) 

pada lima negara ASEAN, yaitu Indonesia, Malaysia, Thailand, Vietnam, dan Singapura selama periode 

2000–2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam jangka pendek, seluruh indikator ekonomi hijau, 

yaitu GHG emission per GDP, Gender Equality in the Workplace, Decarbonization Sector Manufacturing 

and Construction, Decarbonization Sector Electricity and Heat, Green Investment Attractiveness, dan 

Gender Equality in Governance, belum berpengaruh signifikan terhadap pencapaian SDG 8.1. Dalam 

jangka panjang, Decarbonization Sector Manufacturing and Construction, Decarbonization Sector 

Electricity and Heat, serta Gender Equality in Governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

SDG 8.1, sedangkan GHG emission per GDP berpengaruh negatif tidak signifikan, serta Gender Equality 

in the Workplace dan Green Investment Attractiveness berpengaruh positif namun tidak signifikan. Temuan 

ini menunjukkan bahwa manfaat ekonomi hijau terhadap pertumbuhan ekonomi berkelanjutan di negara-

negara ASEAN lebih terlihat dalam jangka panjang dibandingkan jangka pendek. Oleh karena itu, 

diperlukan konsistensi kebijakan dalam mendorong transisi menuju ekonomi hijau guna mendukung 

pencapaian SDG 8.1. 

Kata Kunci: CO₂, Gender Equality in the Workplace, Decarbonization Sector Manufacture and 

Construction, Decarbonization Sector Electricity and Heat, Green Investment Atractiveness, Gender 

Equality in Governance, SDG 8.1 dan ASEAN 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi menjadi 

salah satu indikator penting dalam 

mengukur keberhasilan pembangunan 

suatu negara. Namun, peningkatan 

aktivitas ekonomi yang berlangsung 

secara konvensional masih 

menimbulkan berbagai permasalahan 

lingkungan, seperti peningkatan emisi 

Gas Rumah Kaca (GRK), eksploitasi 

sumber daya alam, dan perubahan iklim. 

Model pertumbuhan ekonomi yang 

bergantung pada penggunaan energi 

fosil telah meningkatkan tekanan 

terhadap lingkungan sehingga 

diperlukan transformasi menuju model 

pembangunan yang mampu 

menyeimbangkan aspek ekonomi, sosial, 

dan lingkungan (Khoshnava et al., 2020). 

Intergovernmental Panel on Climate 

Change (IPCC) menyatakan bahwa 

peningkatan suhu global terutama 

disebabkan oleh meningkatnya 

konsentrasi emisi GRK akibat aktivitas 

manusia (IPCC, 2022). 

Kawasan Association of Southeast 

Asian Nations (ASEAN) merupakan 

salah satu kawasan dengan pertumbuhan 

ekonomi yang relatif tinggi, tetapi masih 

menghadapi tantangan dalam mencapai 

pembangunan berkelanjutan. Sebagian 

besar negara ASEAN masih memiliki 

ketergantungan terhadap sektor berbasis 

energi dan sumber daya alam sehingga 

menciptakan tantangan antara 

peningkatan pertumbuhan ekonomi dan 

keberlanjutan lingkungan. Kondisi 

tersebut menjadi perhatian dalam 

pencapaian Sustainable Development 

Goals (SDGs), khususnya SDG 8.1 yang 

menekankan pentingnya pertumbuhan 

ekonomi per kapita yang berkelanjutan. 

Konsep ekonomi hijau (green 

economy) menjadi salah satu pendekatan 

yang digunakan untuk menjawab 

tantangan tersebut. Menurut United 

Nations Environment Programme 

(UNEP), ekonomi hijau merupakan 

model ekonomi yang mampu 

meningkatkan kesejahteraan manusia 

dan keadilan sosial dengan tetap 

mengurangi risiko lingkungan serta 

kelangkaan sumber daya alam. Ekonomi 

hijau menekankan penggunaan energi 

rendah karbon, efisiensi sumber daya, 

pengurangan emisi, serta pembangunan 

ekonomi yang inklusif (UNEP, 2022). 

Kinerja ekonomi hijau dapat dianalisis 

melalui Global Green Economy Index 

(GGEI), yang mengukur berbagai 

dimensi seperti perubahan iklim dan 

kesetaraan sosial, dekarbonisasi sektor 

ekonomi, serta pasar dan investasi ESG 

(Dual Citizen, 2025). 

Penelitian ini menggunakan teori 

pembangunan berkelanjutan 

(Sustainable Development Theory) 

sebagai landasan utama. Teori tersebut 

diperkenalkan melalui laporan Our 

Common Future oleh Brundtland pada 

tahun 1987 yang menjelaskan bahwa 

pembangunan harus memenuhi 

kebutuhan saat ini tanpa mengurangi 

kemampuan generasi mendatang dalam 

memenuhi kebutuhannya. Teori ini 

menegaskan bahwa pembangunan 

ekonomi tidak hanya berorientasi pada 

peningkatan output ekonomi, tetapi juga 

harus memperhatikan keberlanjutan 

lingkungan dan kesejahteraan sosial. 

Selain itu, teori ekonomi hijau 

menjelaskan bahwa pertumbuhan 

ekonomi dapat tetap berjalan melalui 

penerapan teknologi bersih, efisiensi 

energi, investasi hijau, dan kebijakan 

yang mendukung inklusivitas sosial. 

Beberapa penelitian sebelumnya 

telah mengkaji hubungan antara 

ekonomi hijau dan pembangunan 

berkelanjutan, namun menghasilkan 

temuan yang beragam. Lukas (2015) 

menemukan bahwa Global Green 

Economy Index (GGEI) tidak 

memberikan pengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Sebaliknya, Houssam et al. (2023) 
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menunjukkan bahwa GGEI memiliki 

pengaruh positif terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) per kapita dan 

kesempatan kerja. Penelitian Wijayanti 

dan Sari (2024) juga menunjukkan 

bahwa tidak seluruh indikator GGEI 

memiliki pengaruh terhadap pencapaian 

SDG 8. Perbedaan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa hubungan antara 

indikator ekonomi hijau dan 

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan 

masih memerlukan kajian lebih lanjut. 

Selain perbedaan hasil penelitian, 

sebagian besar penelitian sebelumnya 

masih menggunakan pendekatan 

ekonometrika statis seperti regresi cross-

section, Generalized Least Square (GLS), 

dan analisis kausalitas. Pendekatan 

tersebut belum sepenuhnya mampu 

menjelaskan hubungan dinamis antara 

ekonomi hijau dan pertumbuhan 

ekonomi dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang. Oleh karena itu, 

penelitian ini menggunakan pendekatan 

Panel Autoregressive Distributed Lag 

(Panel ARDL) untuk menganalisis 

hubungan dinamis antara indikator 

ekonomi hijau dan pencapaian SDG 8.1. 

Berdasarkan kesenjangan 

penelitian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peran 

ekonomi hijau terhadap pencapaian SDG 

8.1 di kawasan ASEAN periode 2000–

2023. Penelitian ini menggunakan enam 

indikator ekonomi hijau berbasis 

komponen GGEI, yaitu GHG Emission 

per GDP, Gender Equality in Workplace, 

Decarbonization Sector Manufacture 

and Construction, Decarbonization 

Sector Electricity and Heat, Green 

Investment Attractiveness, dan Gender 

Equality in Governance pada lima 

negara ASEAN, yaitu Indonesia, 

Malaysia, Thailand, Vietnam, dan 

Singapura. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksplanatori untuk menganalisis peran 

ekonomi hijau (green economy) 

terhadap pencapaian Sustainable 

Development Goal (SDG) 8.1 di 

kawasan ASEAN periode 2000–2023. 

Data yang digunakan berupa data panel 

yang menggabungkan data time series 

selama 24 tahun dan data cross section 

dari lima negara ASEAN, yaitu 

Indonesia, Malaysia, Thailand, Vietnam, 

dan Singapura. Data penelitian 

merupakan data sekunder yang diperoleh 

dari berbagai sumber resmi internasional, 

yaitu World Bank, Climate Watch, dan 

IRENA. 

Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah pencapaian SDG 

8.1 yang diproksikan melalui 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

(PDB) riil per kapita. Variabel 

independen terdiri dari indikator 

ekonomi hijau berbasis komponen 

Global Green Economy Index (GGEI), 

yaitu GHG Emission per GDP, Gender 

Equality in Workplace, Decarbonization 

Sector Manufacture and Construction, 

Decarbonization Sector Electricity and 

Heat, Green Investment Attractiveness, 

dan Gender Equality in Governance. 

Analisis data dilakukan 

menggunakan metode Panel 

Autoregressive Distributed Lag (Panel 

ARDL) dengan pendekatan Pooled 

Mean Group (PMG) untuk 

mengidentifikasi hubungan jangka 

pendek dan jangka panjang antara 

indikator ekonomi hijau dan pencapaian 

SDG 8.1. Tahapan analisis meliputi uji 

stasioneritas, penentuan lag optimum, uji 

kointegrasi, estimasi model Panel 

ARDL-PMG, serta interpretasi hasil 

penelitian. Model penelitian dirumuskan 

dengan menempatkan pertumbuhan 

PDB riil per kapita sebagai variabel 

dependen yang dipengaruhi oleh enam 
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indikator ekonomi hijau dengan 

mempertimbangkan dinamika waktu 

(lag) pada masing-masing variabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. GHG Emission Per  

GDP (tCO2e per million $ GDP) 

menunjukkan tingkat emisi gas rumah 

kaca yang dihasilkan terhadap setiap satu 

juta dolar GDP pada lima negara 

ASEAN yaitu Indonesia, Malaysia, 

Thailand, Vietnam, dan Singapura 

selama periode 2000–2023.  

Tabel GHG Emission Per GDP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Climate Watch, 2026 

Perkembangan GHG Emission 

per GDP menunjukkan adanya 

perbedaan kinerja transisi karbon 

antarnegara ASEAN. Sebagian besar 

negara mengalami penurunan intensitas 

emisi selama periode 2000–2023, yang 

menunjukkan peningkatan efisiensi 

ekonomi terhadap penggunaan energi. 

Indonesia memiliki tingkat emisi 

tertinggi dengan rata-rata 1.825,64 

tCO₂e/million GDP, sedangkan 

Singapura menunjukkan kinerja terbaik 

dengan tingkat emisi terendah dan tren 

penurunan yang konsisten. Malaysia dan 

Thailand mengalami penurunan secara 

bertahap, sementara Vietnam 

menunjukkan peningkatan emisi akibat 

ekspansi industri dan pertumbuhan 

ekonomi berbasis energi fosil. 

2.Kondisi Perkembangan Kesetaraan 

Gender di Tempat Kerja Negara 

Kawasan ASEAN 

Tabel Tingkat Gender Equality in the 

Workplace 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator Gender Equality in the 

Workplace menunjukkan perkembangan 

kesetaraan gender dalam pasar kerja 

negara ASEAN selama periode 2000–

2023. Secara umum, seluruh negara 

mengalami peningkatan tingkat 

kesetaraan gender, meskipun terdapat 

perbedaan capaian antarnegara. Vietnam 

memiliki tingkat tertinggi dengan rata-

rata 88,91%, diikuti Thailand sebesar 

79,20%. Singapura menunjukkan 

peningkatan paling signifikan dari 

66,86% pada tahun 2000 menjadi 

81,25% pada tahun 2023. Sementara itu, 

Malaysia dan Indonesia mengalami 

peningkatan secara bertahap dengan 

rata-rata masing-masing sebesar 61,67% 

dan 61,20%. Perkembangan ini 

menunjukkan adanya perbaikan 

inklusivitas tenaga kerja, meskipun 

kesenjangan gender masih menjadi 

tantangan dalam mencapai pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan 

 

3.Kondisi Perkembangan Tingkat 

Emisi Karbon Sektor Manufacture 

and Construction Sebagai Indikator 
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Evaluasi Capaian Dekarbonisasi di 

Negara ASEAN 

Tabel 4.3 Tingkat Emisi Karbon 

Sektor Manufacture and 

Construction Sebagai Indikator 

Evaluasi Capaian Dekarbonisasi 

(MtCO2e) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Climate Watch, 2026 

Indikator dekarbonisasi sektor 

manufaktur dan konstruksi menunjukkan 

perbedaan pola emisi karbon antarnegara 

ASEAN selama periode 2000–2023. 

Vietnam mengalami peningkatan emisi 

paling signifikan akibat ekspansi sektor 

manufaktur, industrialisasi, dan 

peningkatan investasi asing yang masih 

bergantung pada energi berbasis fosil. 

Malaysia yang memiliki tingkat emisi 

tinggi pada awal periode menunjukkan 

tren yang lebih stabil, sedangkan 

Indonesia, Thailand, dan Singapura 

mengalami fluktuasi yang relatif lebih 

rendah. Singapura memiliki tingkat 

emisi paling rendah yang menunjukkan 

efisiensi sektor industri dan penerapan 

teknologi rendah karbon yang lebih baik. 

Perbedaan pola tersebut menunjukkan 

bahwa proses dekarbonisasi sektor 

industri di ASEAN masih berlangsung 

secara bertahap dengan tingkat 

kemajuan yang berbeda antarnegara 

 

4.Kondisi Perkembangan Tingkat 

Emisi Karbon Sektor Electricity and 

Heat Sebagai Indikator Evaluasi 

Capaian Dekarbonisasi di Negara 

ASEAN 

Tabel Tingkat Emisi Karbon Sektor 

Dekarbonisasi Sektor Electricity and 

Heat Sebagai Indikator Evaluasi 

Capaian Dekarbonisasi (MtCO2e) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Climate Watch, 2026 

Indikator dekarbonisasi sektor 

listrik dan panas menunjukkan adanya 

perbedaan kemampuan transisi energi 

antarnegara ASEAN selama periode 

2000–2023. Vietnam mengalami 

peningkatan emisi paling besar akibat 

pertumbuhan kebutuhan energi yang 

masih bergantung pada sumber energi 

fosil. Malaysia menunjukkan penurunan 

emisi secara bertahap yang 

mengindikasikan adanya peningkatan 

efisiensi energi dan upaya transisi 

menuju energi rendah karbon. Indonesia 

dan Thailand memiliki pola emisi yang 

relatif stabil, menunjukkan bahwa proses 

dekarbonisasi masih berlangsung secara 

bertahap. Sementara itu, Singapura 

memiliki tingkat emisi terendah dengan 

tren penurunan yang konsisten, 

mencerminkan efisiensi energi dan 

perkembangan sistem energi yang lebih 

maju. 
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5. Kondisi Perkembangan Daya Tarik 

Investasi Hijau  (GIA) di Negara 

ASEAN 

Tabel Tingkat Green Invesment 

Attractiveness (GWh) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : World Bank, 2026 

Indikator Green Investment 

Attractiveness (GIA) menunjukkan 

perkembangan daya tarik investasi 

energi hijau di lima negara ASEAN 

selama periode 2000–2023. Secara 

umum, seluruh negara mengalami 

peningkatan kapasitas investasi hijau, 

meskipun dengan tingkat perkembangan 

yang berbeda. Vietnam menunjukkan 

peningkatan paling besar dengan 

kenaikan kapasitas energi terbarukan 

yang signifikan, mencerminkan 

percepatan investasi pada sektor energi 

hijau. Singapura memiliki nilai GIA 

terendah dibandingkan negara lain, 

namun tetap menunjukkan peningkatan 

yang konsisten melalui pengembangan 

teknologi dan efisiensi energi. Perbedaan 

capaian antarnegara menunjukkan 

bahwa perkembangan investasi hijau di 

kawasan ASEAN masih belum merata. 

6. Kondisi Perkembangan tingkat 

kesetaraan gender dalam tata kelola 

pemerintahan di Kawasan ASEAN 

 

Tabel Tingkat Gender Equality in 

Governance  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : World Bank, 2026(%) 

Indikator Gender Equality in 

Governance menunjukkan 

perkembangan keterwakilan perempuan 

dalam tata kelola pemerintahan di negara 

ASEAN selama periode 2000–2023. 

Secara umum, seluruh negara 

mengalami peningkatan meskipun 

dengan tingkat perkembangan yang 

berbeda. Vietnam memiliki tingkat 

kesetaraan gender dalam pemerintahan 

tertinggi, sedangkan Singapura 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan selama periode penelitian. 

Indonesia juga mengalami peningkatan, 

sementara Malaysia dan Thailand 

menunjukkan perkembangan yang lebih 

lambat dan berfluktuasi. Perkembangan 

ini menunjukkan adanya peningkatan 

inklusivitas dalam proses pengambilan 

keputusan publik, meskipun 

keterwakilan perempuan dalam 

pemerintahan masih belum merata di 

kawasan ASEAN. 

7. Kondisi Pertumbuhan PDB Per 

Kapita Sebagai Proksi SDG 8.1 di 

Kawasan ASEAN 
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Tabel Pertumbuhan Ekonomi Negara 

di Kawasan ASEAN 

 
Sumber : World Bank, 2026 

Pertumbuhan PDB per kapita 

sebagai proksi pencapaian SDG 8.1 

menunjukkan dinamika ekonomi yang 

berbeda antarnegara ASEAN selama 

periode 2000–2023. Vietnam memiliki 

rata-rata pertumbuhan ekonomi tertinggi 

sebesar 5,09% dengan pola pertumbuhan 

yang relatif stabil, didukung oleh 

perkembangan sektor manufaktur, 

investasi asing, dan ekspor. Indonesia 

berada pada posisi kedua dengan rata-

rata pertumbuhan sebesar 3,68% dan 

menunjukkan stabilitas ekonomi melalui 

konsumsi domestik serta investasi. 

Singapura memiliki rata-rata 

pertumbuhan sebesar 3,10% dengan 

fluktuasi lebih tinggi akibat 

ketergantungan terhadap perdagangan 

internasional. Malaysia dan Thailand 

memiliki rata-rata pertumbuhan masing-

masing sebesar 2,72% dan 2,71% serta 

mengalami tekanan akibat krisis global 

dan pandemi COVID-19. Secara umum, 

seluruh negara ASEAN menunjukkan 

pemulihan ekonomi setelah kontraksi 

tahun 2020, yang mencerminkan adanya 

kemampuan adaptasi menuju 

pertumbuhan ekonomi yang lebih 

berkelanjutan. 

 

 

8. Uji Stasioner 

 

Tabel Output Uji Stasioneritas 

 

 

 

 

 

Sumber: Diuji Oleh Peneliti 2026 

Uji stasioneritas dilakukan untuk 

memastikan bahwa seluruh variabel 

penelitian memiliki karakteristik data 

yang sesuai sebelum dilakukan estimasi 

Panel ARDL. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa variabel penelitian 

memiliki tingkat integrasi yang berbeda, 

yaitu stasioner pada tingkat level 

maupun first difference. Kondisi tersebut 

memenuhi persyaratan penggunaan 

metode Panel ARDL karena metode ini 

dapat digunakan pada kombinasi 

variabel yang terintegrasi pada orde I(0) 

dan I(1). 

 

9. Uji Cointegrasi Lag 

Tabel 4.13 Output Uji Cointegrasi 

Lag 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diuji Oleh Peneliti 2026 

Hasil uji kointegrasi 

menunjukkan adanya hubungan jangka 

panjang antarvariabel penelitian. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

indikator ekonomi hijau dan pencapaian 

SDG 8.1 memiliki hubungan 

keseimbangan dalam jangka panjang di 

negara ASEAN yang menjadi objek 

penelitian. Oleh karena itu, estimasi 

Panel ARDL-PMG dapat digunakan 

untuk menganalisis pengaruh jangka 

pendek dan jangka panjang. 
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9. Analisis Hubungan Jangka Pendek 

(Short Run) 

        Analisis hubungan jangka pendek 

(short run) bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana perubahan suatu variabel 

independen memengaruhi perubahan 

variabel dependen dalam periode waktu 

yang relatif singkat, yaitu pada periode 

saat ini atau beberapa periode setelahnya 

(lag). 

Tabel Short Run (Mean Group) 

Coefficient 

 

 

 

 

 

Sumber: Diuji Oleh Peneliti 2026 

Hasil estimasi jangka pendek 

menunjukkan bahwa seluruh indikator 

ekonomi hijau belum memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap pencapaian 

SDG 8.1 di kawasan ASEAN. Variabel 

Emisi CO₂ (ECO₂) memiliki hubungan 

negatif dengan koefisien sebesar -

58,81610, namun tidak signifikan, yang 

menunjukkan bahwa perubahan emisi 

karbon belum memberikan dampak 

langsung terhadap pertumbuhan 

ekonomi dalam jangka pendek. 

Kesetaraan gender di tempat kerja 

(GEW) menunjukkan hubungan positif 

dengan koefisien sebesar 42,46679, 

tetapi belum signifikan secara statistik. 

Hal ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan partisipasi perempuan 

dalam pasar kerja memiliki 

kecenderungan mendukung 

pertumbuhan ekonomi, namun 

dampaknya belum terlihat dalam periode 

pendek. 

Dekarbonisasi sektor manufaktur 

dan konstruksi (DSMC) serta 

dekarbonisasi sektor listrik dan panas 

(DSEH) menunjukkan pengaruh positif 

dengan koefisien masing-masing sebesar 

7,677488 dan 33,27972, tetapi belum 

signifikan. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa proses transisi menuju sektor 

rendah karbon masih membutuhkan 

waktu karena adanya kebutuhan 

investasi, adaptasi teknologi, dan 

perubahan struktur produksi. 

Green Investment Attractiveness 

(GIA) juga belum menunjukkan 

pengaruh signifikan dalam jangka 

pendek. Nilai lag 0 pada model PMG 

menunjukkan bahwa perubahan 

investasi hijau belum mampu 

memberikan dampak langsung terhadap 

pertumbuhan ekonomi ASEAN. 

Sementara itu, Gender Equality in 

Governance (GEG) memiliki hubungan 

negatif dengan koefisien sebesar -

2,477018 dan tidak signifikan, yang 

menunjukkan bahwa peningkatan 

keterwakilan perempuan dalam 

pemerintahan belum memberikan 

pengaruh langsung terhadap pencapaian 

SDG 8.1 dalam jangka pendek. 

Secara keseluruhan, hasil 

estimasi jangka pendek menunjukkan 

bahwa transformasi ekonomi hijau di 

kawasan ASEAN membutuhkan proses 

dan waktu sebelum memberikan dampak 

nyata terhadap pertumbuhan ekonomi 

berkelanjutan. Perubahan struktural, 

investasi teknologi, dan penguatan 

kebijakan masih diperlukan agar 

indikator ekonomi hijau mampu 

memberikan kontribusi terhadap 

pencapaian SDG 8.1. 

 

10. Analisis Hubungan Jangka 

Panjang (Long Run) 

        Analisis hubungan jangka panjang 

(Long Run) pada model ARDL 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

permanen variabel independen terhadap 

variabel dependen setelah seluruh proses 

penyesuaian ekonomi selesai dan 

tercapai keseimbangan jangka panjang. 
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Tabel 4.25 Long Run (Mean Group) 

Coefficient 

 
 Sumber: Diuji Oleh Peneliti 2026 

Hasil estimasi Panel ARDL-PMG 

menunjukkan bahwa tidak seluruh 

indikator ekonomi hijau memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pencapaian 

SDG 8.1 di kawasan ASEAN. Variabel 

Emisi CO₂ (ECO₂) memiliki pengaruh 

negatif namun tidak signifikan dengan 

koefisien -0,248260 (p-value 0,7267). 

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

emisi karbon cenderung menurunkan 

pertumbuhan ekonomi, tetapi 

pengaruhnya belum cukup kuat secara 

statistik. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa pertumbuhan ekonomi ASEAN 

masih lebih dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti investasi, teknologi, dan 

produktivitas. 

Variabel Gender Equality in 

Workplace (GEW) memiliki pengaruh 

positif namun tidak signifikan dengan 

koefisien 1,373922 (p-value 0,4906). 

Peningkatan kesetaraan gender di tempat 

kerja memiliki potensi mendukung 

pertumbuhan ekonomi melalui 

peningkatan partisipasi tenaga kerja 

perempuan, namun dampaknya belum 

terlihat secara signifikan karena 

dipengaruhi oleh kualitas sumber daya 

manusia, struktur pasar tenaga kerja, dan 

kondisi institusi masing-masing negara. 

Variabel Dekarbonisasi Sektor 

Manufaktur dan Konstruksi (DSMC) 

menunjukkan pengaruh positif dan 

signifikan dengan koefisien 8,192530 (p-

value 0,0052). Hasil ini menunjukkan 

bahwa selama periode penelitian, 

pertumbuhan ekonomi ASEAN masih 

berkaitan dengan aktivitas industri yang 

menghasilkan emisi karbon. Kondisi 

tersebut mencerminkan bahwa proses 

transisi menuju industri rendah karbon 

masih berlangsung dan belum 

sepenuhnya menggantikan 

ketergantungan terhadap sektor industri 

intensif karbon. 

Variabel Dekarbonisasi Sektor 

Listrik dan Panas (DSEH) juga 

menunjukkan pengaruh positif dan 

signifikan dengan koefisien 8,051357 (p-

value 0,0018). Temuan ini menunjukkan 

bahwa pertumbuhan ekonomi ASEAN 

masih banyak didukung oleh sistem 

energi yang menghasilkan emisi karbon. 

Oleh karena itu, percepatan penggunaan 

energi terbarukan dan peningkatan 

efisiensi energi menjadi penting untuk 

mendukung transisi ekonomi hijau. 

Variabel Green Investment 

Attractiveness (GIA) memiliki pengaruh 

positif namun tidak signifikan dengan 

koefisien 0,047610 (p-value 0,8301). 

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

investasi hijau belum memberikan 

dampak langsung terhadap pertumbuhan 

ekonomi ASEAN karena manfaat 

investasi tersebut membutuhkan waktu 

melalui pembangunan infrastruktur, 

transfer teknologi, dan peningkatan 

kapasitas produksi. 

Variabel Gender Equality in 

Governance (GEG) menunjukkan 

pengaruh positif namun tidak signifikan 

dengan koefisien 0,723963 (p-value 

0,1838). Peningkatan keterwakilan 

perempuan dalam pemerintahan belum 

memberikan dampak langsung terhadap 

pertumbuhan ekonomi, tetapi tetap 

berperan dalam memperkuat kualitas 

tata kelola, efektivitas kebijakan publik, 

dan pembangunan yang lebih inklusif. 

Secara keseluruhan, hasil estimasi 

jangka panjang menunjukkan bahwa 

indikator ekonomi hijau di ASEAN 

masih berada dalam tahap transisi. 

Beberapa aspek seperti dekarbonisasi 

sektor industri dan energi telah 

memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi, tetapi indikator 
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lain seperti emisi karbon, investasi hijau, 

dan kesetaraan gender masih 

membutuhkan waktu agar memberikan 

dampak yang lebih nyata terhadap 

pencapaian SDG 8.1. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis 

menggunakan metode Panel ARDL-

PMG mengenai peran ekonomi hijau 

terhadap pencapaian SDG 8.1 di 

kawasan ASEAN periode 2000–2023, 

dapat disimpulkan bahwa hubungan 

antara indikator ekonomi hijau dan 

pertumbuhan ekonomi memiliki 

karakteristik yang berbeda dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Emisi CO₂ memiliki pengaruh 

negatif namun tidak signifikan terhadap 

SDG 8.1, baik dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan emisi 

karbon cenderung menghambat 

pertumbuhan ekonomi, tetapi 

dampaknya belum cukup kuat secara 

statistik pada negara ASEAN selama 

periode penelitian. 

Kesetaraan gender di tempat kerja 

(Gender Equality in Workplace) dan 

daya tarik investasi hijau (Green 

Investment Attractiveness) 

menunjukkan pengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap SDG 8.1. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

meskipun kedua aspek tersebut memiliki 

potensi dalam mendukung pembangunan 

ekonomi berkelanjutan, manfaat 

ekonominya membutuhkan waktu 

melalui peningkatan kualitas tenaga 

kerja, penguatan institusi, serta kesiapan 

investasi hijau. 

Sementara itu, dekarbonisasi 

sektor manufaktur dan konstruksi serta 

dekarbonisasi sektor listrik dan panas 

menunjukkan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap SDG 8.1 dalam 

jangka panjang. Hal ini menunjukkan 

bahwa transformasi sektor industri dan 

energi menjadi faktor penting dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi 

berkelanjutan di kawasan ASEAN. 

Kesetaraan gender dalam tata 

kelola pemerintahan (Gender Equality in 

Governance) menunjukkan pengaruh 

negatif tidak signifikan dalam jangka 

pendek, tetapi berubah menjadi positif 

dalam jangka panjang. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa peningkatan 

keterlibatan perempuan dalam proses 

pengambilan keputusan publik 

membutuhkan waktu untuk memberikan 

dampak ekonomi melalui peningkatan 

kualitas tata kelola dan efektivitas 

kebijakan pembangunan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menunjukkan bahwa negara-negara 

ASEAN masih berada dalam tahap 

transisi menuju ekonomi hijau. 

Penguatan kebijakan rendah karbon, 

percepatan energi bersih, peningkatan 

investasi hijau, serta pembangunan 

ekonomi yang lebih inklusif menjadi 

faktor penting untuk mencapai 

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan 

sesuai dengan target SDG 8.1. 
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